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ABSTRAK 

 

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) atau Pelindo I adalah sebuah Badan Usaha 

Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan di Indonesia. 

Wilayah kerja Pelindo I  yang terletak di barat Indonesia dan tepat di seberang Selat 

Malaka, laut yang paling aktif di dunia, membuat Pelindo I penting secara strategis dalam 

menghubungkan jaringan perdagangan internasional berbasis lalu lintas maritim di 

Indonesia. 

Pada struktur organisasi peruhasaan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) terdapat 

divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan yang dimana saat ini divisi 

Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Kantor Pusat melakukan pengelolaan persediaan barang yang ada di gudang secara 

manual. Dalam mendapatkan informasi laporan stok barang maupun barang masuk dan 

keluar di bagian gudang. Staff perusahaan harus membuka catatan gudang satu per satu.  

Maka, divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan PT Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) Kantor Pusat membutuhkan aplikasi pengelolaan persediaan gudang 

berdasarkan barang yang masuk dan barang yang keluar dan juga dapat menghasilkan 

laporan rekap pergudangan. Sehingga laporan rekap tersebut dapat sebagai acuan 

informasi yang tersedia di gudang. 

Kata Kunci : Barang, Sistem, Informasi, Persediaan Gudang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi adalah sistem yang penting dalam suatu perusahaan, terutama 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang memiliki tajuk rutinitas dan mengelola data 

yang termanajemen. Sistem informasi digunakan untuk mengolah, menyediakan 

informasi dan mengumpulkan data. 

Data dan informasi yang di dapat suatu perusahaan terus bertambah banyak, dengan 

bertambah banyak sangat tidak mudah untuk di data secara manual. Maka, sangat di 

butuhkan sistem informasi berbasis komputer bagi perusahaan supaya dapat 

memudahkan proses manajemen data dengan baik 

PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bidang jasa khususnya jasa kepelabuhanan di Indonesia. Perusahaan ini merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Persero. Perusahaan ini merupakan 

salah satu Badan Usaha yang dikelola oleh Negara atau Daerah, dengan tujuan 

didirikannya adalah mencari keuntungan dan memberikan pelayanan kepada umum 

dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah. PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) Medan didirikan pada tahun 1960 yang berfungsi untuk memberikan layanan 

jasa kepelabuhanan dan sebagai solusi pemerintah dalam pengelolaan pelabuhan umum 

di Indonesia



2 
 

 
 

Saat ini divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan PT. Pelabuhan 

Indonesia I (Persero) Kantor Pusat melakukan pengelolaan persediaan barang di gudang 

secara manual. Seemua barang masuk maupun keluar, dicatat secara manual oleh Staff 

perusahaan menggunakan buku expedisi. 

Untuk mendapatkan informasi laporan persediaan stok barang di bagian gudang. 

Staff perusahaan harus melihat catatan keluar masuk nya barang satu per satu. Dengan ini 

membuat tidak kejelasan nya sebuah informasi tentang jumlah persediaan barang yang 

berada di gudang. Staff Perusahaan harus melihat dulu sisa stok barang dan di tambahkan 

barang stok yang masuk lalu di kurangin dengan barang yang keluar. Dengan melakukan 

itu membuat pekerjaan tidak efesien.  

Berdasarkan permasalahan tersebut. Maka, divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan 

Perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Kantor Pusat membutuhkan aplikasi 

pengelolaan gudang berdasarkan barang yang masuk dan barang yang keluar dan juga 

dapat menghasilkan laporan persediaan stok gudang. Sehingga laporan persediaan 

gudang tersebut dapat sebagai acuan informasi yang tersedia di gudang. 

Dengan memiliki aplikasi ini dapat membantu staff perusahaan dalam memberikan 

informasi laporan persediaan stok gudang kepada kepala divisi perusahaan. Agar tidak 

terjadinya kekurangan atau kehilangan barang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang tersebut, dapat di rumuskan ialah  bagaimana cara membuat 

aplikasi pengelolaan persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan barang keluar  

pada divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) Kantor Pusat serta memberikan hasil stok persediaan barang maupun laporan 

barang masuk dan barang keluar?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Aplikasi pengendalian persediaan gudang ini, penulis membuat batsan masalah 

sebagai berikut: 

1) Sistem yang dirancang untuk pengendalian persediaan gudang 

berdasarkan barang masuk dan barang keluar. 

2) Sistem yang dirancang juga untuk stok gudang dan laporan barang masuk 

dan barang keluar. 

3) Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi adalah 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dengan permasalahan yang ada di latar belakang,tujuan dari penelitian ini adalah 

merancang aplikasi pengelolaan persediaan gudang berdasarkan masuk dan keluar nya 

barang yang berada di divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan PT Pelabuhan 
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Indonesia (Pesero) Kantor Pusat. Serta memberikan informasi berupa stok gudang dan 

laporan pada pihak PT Pelabuhan Indonesia (Pesero) Kantor Pusat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat aplikasi pengendalian persediaan gudang ini sebagai berikut : 

1. Membantu Staff Perusahaan dalam mendata barang masuk dan barang keluar 

2. Membantu Staff Perusahaan dalam persediaan stok barang yang berada di 

gudang 

3. Memudahkan Staff Perusahaan dalam mendapatkan laporan barang masuk 

barang keluar dan sisa stok secara keseluruh
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem 

Sistem bisa di artikan sebagai elemen atau variabel yang tersusun, saling 

berhubungan, saling bergantungan satu sama lain dan terpadu. Elemen-elemen yang 

saling berhubungan antara satu dengan yang lain yang tidak bisa terpisahkan, untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Maka jika ingin membangun sistem, kita harus tau konsep 

sistem terlebih dahulu. 

Sistem pada umumnya ialah sekerumunan unsur yang kuat terhubung satu dengan 

lainnya, yang fungsi nya untuk memenuhi tujuan (Mulyadi, 2018 :1) 

 

2.2  Pengertian Internet 

Internet ialah sebuah jaringan komputer global yang saling terhubung dengan 

menggunakan prototcol IP (Internet Protocol) dan TPC (Transmission Control Protocol) 

atau UDP (User Datagram Protocol) yang sama untuk membagi informasi secara 

bersamaan. Sehingga setiap jaringan dapat mengakses semua layanan yang tersedia. 

Menurut Simarmata dalam Arizona (2018:107) menjelaskan bahwa “Internet 

adalah kerumunan atau kumpulan dari semua komputer untuk memperoleh  informasi  

dari  komputer  yang  ada  didalam  kelompok tersebut dengan pemilik komputer 

memberikan izin akses
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2.3 Pengertian Hypertext Transfer Protocol (HTTP) 

HTTP  adalah  dasar  dari komunikasi data untuk WWW. Dalam pengertian HTTP 

tersebut, menetapkan bagaimana pesan diformat dan ditransmisikan  dan  seperti  apa  

respon  dari  browser.  Sejarah  protokol  HTTP  pertama  kali digunakan  dalam  WWW  

sekitar  tahun  1990.  Yang    dipakai    pada    masa    itu    ialah    protokol HTTP  versi  

0.9  yang merupakan  protokol transfer  data  secara  mentah, maksud  mentah disini yaitu 

data tersebut dikirimkan tanpa melihat tipe dari dokumen itu sendiri.  

HTTP adalah protoko aplikasi  berbasis  client  server  sederhana  yang  dibangun  

atas  TCP  (transmission  Control Protocol).  Sebuah  client  HTTP  biasanya  memulai  

permintaan  dengan  menciptakan  sebuah hubungan ke port tertentu  di  sebuah  server  

webhosting  tertentu.    Fungsi  HTTP  adalah menetapkan bagaimana pesan atau data 

yang ada diformat dan ditrasmisikan menjadi bentuk yang bisa merespon browser untuk 

memunculkan data- data tersebut. 

 

2.4 Pengertian Website 

Website dapat di artikan dengan sekumpulan halaman dalam suatu domain yang 

memuat tentang berbagai informasi. Informasi yang dapat di unggah pada sebuah website 

biasanya berisi mengenai konten video, teks, gambar, dan ilustrasi

Untuk  tampilan website dapat diakses melalui halaman awal (homepage) 

menggunakan browser dengan memasukan URL. Di dalam sebuah halaman awal, juga 

memuat beberapa halaman web turunan yang saling terhubung satu dengan yang lain. 
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Menurut para ahli menjelakan bahwa “Website ialah halaman informasi yang 

tersedia melalui jaringan internet sehingga dapat diakses seluruh dunia, selama terkoneksi 

dengan jaringan internet” (Kesuma & Rahmawati 2018:3) 

2.5 Pengertian Informasi 

Informasi dapat di artikan sebagai sekerumunan data maupun fakta berupa pesan 

yang diproses sedemikian rupa sehingga membuat sesuatu informasi yang mudah 

dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. 

Sutabri  dalam  Trimahardhika (2017:250),  ”Informasi  ialah suatu data yang telah 

diolah, terklasifikasikan dan terinterprestasikan kemudian digunakan untuk proses 

pengambilan keputusan”. 

 

2.6 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi bisa di artikan dengan system yang di dalam suatu organisasi yang 

merupakan pergabungan dari beberapa orang ataupun lebih, teknologi, fasilitas, media 

prosedur dan pengendalian yang di tunjukan untuk mendapatkan jalan komunikasi 

penting.  

 Sistem informasi adalah sistem yang terdiri dari beberapa komponen sistem, yaitu 

software,  hardware  dan  brainware  yang  membuat  output berupa informasi yang 

berguna untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu organisasi ( Agus Mulyanto, 2018:18). 

 

2.7 Pengertian Basis Data (Sistem Basis Data) 

Basis data ialah kerumunan informasi yang tersimpan di dalam komputer  secara



8 
 

 
 
 
 

sistematik sehingga dapat dicek menggunakan program komputer untuk mendapatkan  

informasi  dari  basis data tersebut. Software yang  digunakan  untuk  pengelola dan 

memanggil kueri (query) basis data disebut sistem manajemen basis  data  Database  

Management System (DBMS).  

Secara, basis data atau database adalah segerombolan dari data-data yang 

membentuk satu berkas (file) yang saling terhubung (relation) dengan tatacara yang 

berbeda-beda untuk membentuk data baru atau informasi.  (Andry, 2017) 

 

2.8 Pengertian Aplikasi Persediaan Gudang 

Sistem Aplikasi Persediaan Gudang sistem pengaturan data persediaan barang 

yang berhubungan dengan kegiatan logistik sebuah perusahaan. Barang-barang tersebut 

disimpan dengan tujuan tertentu. Tujuan ini bergantung pada skala perusahaan dan 

kebijakan dari manajemen.  

Jadi, manfaat yang diberikan adalah menjaga persediaan barang secara optimal 

agar barang dapat termanajemen. Manfaat lain secara detail dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menjaga stock barang produksi 

2. Menjaga stock barang di pasaran 

3. Memiliki kontrol penuh atas persediaan barang 

4. Menjaga hubungan baik dengan supplier dan perusahaan 
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2.9 Unified Modeling Language (UML) 

1. Pengenalan UML 

Unified Modelling Language (UML) adalah bentuk bahasa, pada umumnya UML 

di artikan sebagai bahasa visual agar bisa menjelaskan, menspesifikasi,  merancang,  

memodeling, dan dokumentasikan segala cara dari sebuah sistem (Herpendi, 2018). 

Dengan UML, dapat memodelkan semua jenis aplikasi software di mana aplikasi 

ini juga dapat berjalan di hardware, sistem operasi, dan jaringan yang lainnya, dan ditulis 

dalam bahasa pemrogram apa pun. Tetapi karena UML menggunakan kelas dan bekerja 

dalam konsep dasar, maka  cenderung cocok untuk mengketik software dalam  bahasa 

berorientasi objek seperti C++, Java, C# atau VB.NET  

UML adalah bahasa visualisasi untuk model dan mengkomunikasi pada sistem 

menggunakan diagram dan teks pendukung. UML muncul dari kebutuhan untuk 

pemodelan visual untuk menentukan, mendeskripsikan, membangun, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML hanya untuk medelan. Dengan 

demikian, user UML tidak terhenti pada metodologi tertentu, walaupun kenyataannya 

UML paling sering digunakan untuk metodologi berorientasi objek. 

a. Use Case Diagram 

Use Case adalah suatu modelan perilaku (behavior) dari sistem informasi untuk 

diimplementasikan. Sebuah use case yang menggambarkan interaksi antara satu atau 

lebih aktor dari sistem informasi akan dibuat. Pada dasarnya use case digunakan untuk 

mengetahui apa saja fungsi dari sistem informasi dan siapa yang berhak menggunakan 
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fungsi tersebut (Herpendi, 2016). 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

Actor 

Berperan sebagai wakil orang di sebuah 

sistem atau alat komunikasi dengan use 

case 

 

 

 

2 

 

 

 
 

 

 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen yang tidak 

mandiri (independent). 

 

 

3 

 
 

 

 

 

Generalization 

Hubungan antara objek anak (descendent) 

berbagi perilaku dan struktur data  dari 

objek  yang  ada  di atasnya objek induk 

(ancestor). 

 

4 

 
 

 

 

Include 
Mengartikan kalau use case sumber secara 

eksplisit. 

 

5 

 

 
 

 

Extend 

Mengartikan bahwa use case target 

memperlebar perilaku dari use case 

sumber pada titik yang diberikan. 

 

6 

 
 

 

Association 
Penghubung antara aktor dengan use case 
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7 

 

System 

Mengartikan paket yang ditampilkan 

sistem secara terbatas 

8 

 
 

 

 
 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu aktor 

9 

 
 

 

 

 

Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja  sama untuk menyediakan 

prilaku yang lebih besar jumlah nya dan 

elemen-elemennya (sinergi). 

10 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu sumber 

daya komputasi 

 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 

 

b. Activity Diagram 

Diagram aktivity menggambarkan aliran yang berbeda dari aktivity dalam 

sistem yang sedang dirancang, bagaimana setiap aliran dimulai, keputusan yang mungkin, 

dan bagaimana mereka berakhir. Diagram aktivity juga dapat menggambarkan proses 

paralel yang dapat terjadi dalam beberapa eksekusi. Grafik aktivitas adalah grafik 

keadaan khusus di mana sebagian besar keadaan adalah tindakan dan sebagian besar 

transisi dipicu pada penyelesaian keadaan sebelumnya (pemrosesan internal) (Herpendi, 
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2018) 

Diagram aktivitas diagram mencerminkan jalan kerja dari suatu sistem yang ada 

di software. Yang harus di ketahui bahwa ialah diagram aktivity mencerminkan aktivitas 

sistem bukan yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dilakukan oleh sistem itu sendiri. 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1   

Activity 

Melihatkan cara masing-masing kelas 

antarmuka saling berhubungan satu sama 

lain 

2   

Action 
State dari sistem yang membayangkan 

eksekusi dari suatu aksi 

3  

Initial Node 

Berguna sebagai objek terbentuk atau 

diawali. 

4  Actifity Final 
 

Node 

Berguna sebagai objek terbentuk di akhiri 

 

5 

  

 

Decision 

Berguna untuk mengartikan suatu 

keputusan dan tindakan yang harus 

diambil pada kondisi tertentu 

6  Line 

Connector 
Berguna untuk menyatukan satu simbol 

dengan simbol lainnya. 

Tabel 2.2 Simbol Activty Diagram 
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2.10 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang berstruktur untuk digunakan 

dalam sebuah desain database. Entity Relationship Diagram berisi simbol-simbol dan 

konektor berbeda yang memberikan visualisasi dua informasi penting. Entity 

Relationship Diagram berfungsi sebagai teknik pemodelan data yang secara grafis 

menggambarkan entitas sistem informasi dan hubungan antara entitas tersebut. 

Entity Relationship Diagram adalah rancangan untuk membuat database supaya 

lebih gampang dalam mencerminkan data yang mempunyai hubungan atau relasi dalam 

format sebuah desain. Maka sistem database yang terbentuk dapat lebih terstruktur dan 

tampak rapi. 

 

NO SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

1 

  

Entitas 

Segerumbulan dari objek yang 

bisa di identifikasikan secara 

unik 

 

 

2 

  

 

Relasi 

Gabungan yang dilakukan antara 

salah satu atau lebih entitas. Jenis 

ini antara lain one to one, one to 

many. 
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3 

  

Atribut 

Kegunaan dari entitas ini ialah 

penjelasan detail tentang entitas 

 

 

4 

  

Garis penghubung 

Menyatukan antara entitas 

dengan atributnya dan  himpuan 

entitas dengan himpuan relasi 

Tabel 2.3 Simbol Entity Relationship Diagram 

 

2.11 Flowchart 

Flowchart adalah sebuah bagan alur diagram yang memberikan langkah dan 

keputusan untuk melakukan proses dari sebuah program. Dan gambarang tersebut harus 

disambungkan berdasarkan diagram yang ada 

Fungsi flowchart adalah membuat alur gambar sebuah program yang kita bangun 

dari satu proses ke proses lainnya. Kemudia, jalan program di bangun menjadi mudah 

dipahami oleh semua orang. Dengan itu, fungsi lain dari flowchart adalah untuk 

menyederhanakan rangkaian prosedur agar memudahkan pemahaman terhadap informasi 

tersebut. 
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Gambar 2.1 Simbol Flowchart 

 

2.12 Waterfall 

Metode waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan aplikasi dan 

termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan pada 

fase yang berurutan dan sistematis. Untuk model pengembangannya, dapat dianalogikan 
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seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan secara berurutan mulai dari atas hingga 

ke bawah. 

Metode waterfall dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

permodelan (modelling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para 

pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap 

yang dihasilkan. 

 

1. Tahapan Metode Waterfall 

a. Requirement 

Di tahap bagian ini user wajib tahu tentang seluruh informasi tentang 

kebutuhan perangkat lunak seperti kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan oleh 

pengguna dan batasan perangkat lunak. 

Informasi yang dibutuhkan bisa di dapatkan dari wawancara, survey, ataupun 

diskusi. Lalu informasi tersebut teliti sehingga mendapatkan data-data yang 

lengkap untuk kebutuhan konsumen akan software yang ingin dikembangkan. 

b. Design 

Yang kedua yaitu tahap Desain. Tahap ini dibuat sebelum percoingan. Supaya 

untuk menghasilkan gambaran tentang apa yang harus dibuat dan bagaimana 

tampilan dari sebuah sistem yang diinginkan oleh konsumen. 
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c. Implementation 

Ditahap ini proses percodingan di mulai. Pembuatan perangkat lunak akan 

dibagi menjadi modul kecil yang kemudian akan disatukan dalam tahap-tahap 

selanjutnya. 

Di proses ini akan melakukan periksaan lebih jauh  terhadap modul yang sudah 

dibuat, untuk memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum.  

d. Integration dan  Testing 

Untuk tahap keempat akan melakukan gabungan antara modul-modul yang 

sudah dibuat sebelumnya. Kemudian akan dibuat penguji agar mengetahui apakah 

software ini sudah sesuai desain yang dibutuhkan dan apakah masih ada kesalahan 

atau tidak. 

e. Operation dan Maintenance 

Tahapan ini tahapan akhir dari metode pengembangan waterfall. Di sini 

perangkat lunak yang sudah selesai akan di implementasi atau dioperasikan oleh 

penggunanya. Selain itu dapat dilakukan pula pemeliharaan yaitu: 

1) Memperbaiki kesalahan 

2) Memperbaiki implementasi unit sistem 

3) Meningkatkan jasa sistem sesuai kebutuhan baru 
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Gambar 2.2 Tahapan Metode Waterfall 

 

2.13 Pengertian PHP 

PHP (Personal Home Page) yang merupakan bahasa programan yang banyak 

digunakan dalam membuat website. Dengan bahasa pemrograman yang muda membuat 

para programen sangat cepat untuk membangun sebuah aplikasi. Bahasa pemrograman 

PHP ini bersifat Open Source dan bisa di gunakan dibeberapa Platform seperti Widows 

maupun linux. 

PHP dirancang agar dapat bekerja sama dengan database server  dan  dibuat 

sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang  dapat mengakses database 

menjadi begitu mudah. Tujuan  dari  bahasa  scripting  ini  adalah untuk membuat aplikasi 

dimana aplikasi tersebut dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil 

kepada web browser, tetapi  proses keseluruhannya dijalankan di server (Fridayanthie, 

2018) 
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2.14  Pengertian MySQL 

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional 

(RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah  lisensi GPL (General Public 

License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan 

batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat 

komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama  dalam basis 

data yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah 

konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

Kehandalan suatu sistem basisdata (DBMS) dapat diketahui dari cara kerja 

pengoptimasi-nya dalam  melakukan proses perintah-perintah  SQL  yang  dibuat oleh 

pengguna maupun program-program aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai peladen 

basis data, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata 

non-transaksional. 

 

2.15  Pengertian Pengelolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu kesatuan yang saling berhubungan atau terintegrasi 

untuk membentuk suatu sistem antara data, perangkat keras, perangkat lunak, prosedure 

pengolahan, dan tenaga pelaksana. Lebih singkatnya sistem pengolahan data yaitu sistem 

yang melakukan tugas mengolah data. sistem pengolahan data menghasilkan output/ 

informasi yang akan digunakan oleh perorangan atau kelompok baik didalam mupun 

diluar perusahaan. 
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2.16  Tentang Perusahaan 

1. Sejarah Umum Perusahaan 

PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) pada awalnya masa penjajahan Belanda adalah 

perusahaan dengan nama “Haven Bedrijf". Setelah kemerdekaan Republik Indonesia, 

pada periode 1945-1950, Perusahaan berubah status menjadi Jawatan Pelabuhan. Pada 

1969, Jawatan Pelabuhan berubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan 

status Perusahaan Negara Pelabuhan disingkat dengan nama PNP. 

Periode 1969-1983, PN Pelabuhan berubah menjadi Lembaga Pengusaha 

Pelabuhan dengan nama Badan Pengusahaan Pelabuhan disingkat BPP. Pada 1983, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan Pengusahaan Pelabuhan  

(BPP) yang saat     pada itu  dirubah menjadi   Perusahaan Umum Pelabuhan I disingkat 

Perumpel I. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1991 Perumpel I berubah 

status menjadi PT Pelabuhan Indonesia  I     (Persero).     Perubahan     nama      Perusahaan  

terebut menjadi PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) berdasarkan Akta No. 1 tanggal 

1 Desember 1992 dari Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 

mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat 

Keputusan No. C2-8519.HT.01.01 tahun 1992 tertanggal 1 Juni 1992 serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 8612 tanggal 1 Nopember 

1994, tambahan No. 87. 

Sebelum tahun 2008, Perusahaan bergerak dalam bidang jasa kepelabuhanan, jasa 

peti kemas, tempat berlabuh dan pergudangan, pembuatan kapal, jasa pertanahan, listrik 
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dan air, bahan bakar, konsolidasi dan distribusi, termasuk hewan, jasa konsultasi 

pelabuhan dan konsesi pabean. Sejak tahun 2008, dalam rangka optimalisasi sumber 

daya, Perseroan telah mampu melakukan kegiatan usaha lainnya seperti jasa transportasi, 

penyewaan dan perbaikan kendaraan, perawatan kapal dan peralatan, bongkar muat 

kapal, real estate di luar operasi pelabuhan utama. , kawasan industri, fasilitas wisata dan 

hotel, jasa konsultasi dan survei, komunikasi dan informasi, pembangunan pelabuhan, 

pelayaran, medis, pengisian bahan bakar, antar-jemput, menyelam, penghitungan, 

menyalip lulus dan menimbang. 

Nama Lengkap perusahaan adalah PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) yang 

disingkat menjadi PT. Pelindo I (Persero), yang berkantor pusat di Jl. Lingkar Pelabuhan 

No.1 Belawan 20441, Sumatera Utara, Indonesia Telp.(+62 - 61) 41000055                          

fax (+62 - 61) 88800059. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi Gerbang Utama Indonesia ke Jaringan Logistik Global 

 

b. Misi Perusahaan 

Menyediakan jasa Kepelabuhan dan Maritim yang Handal dan 

Terintegritas dengan kawasan industri untuk mendukung Jaringan Logistik 

Indonesia dan Global dengan memaksimalkan manfaat ekonomi Selat Malaka 

 



22 
 

 
 
 
 

3. Tata Nilai Perusahaan 

Tata nilai yang berlaku untuk mengantar Perusahaan mencapai Visi dan 

menjalankan Misinya, yang dikenal dengan “AKHLAK”. Dan “AHLAK” dapat di artikan 

sebagai berikut : 

a. Amanah 

Memegang teguh kepercayaan yang diberikan 

b. Kompeten 

Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas 

c. Harmonis 

Saling peduli dan menghargai perbedaan 

d. Loyal 

Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara 

e. Adaptif 

Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan perubahan 

f. Kolaboratif 

Membangun kerjasama yang sinergis 

 

4. Wilayah Kerja Perusahaan 

Wilayah kerja PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) meliputi Provinsi Nangroe Aceh 

Darussalam, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Riau, dan Kepulauan Riau. Adapun 

cabang pelabuhan yang dibuat oleh PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) antara lain : 

a. Lhokseumawe 
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b. Malahayati 

c. Belawan 

d. Belawan International Conainer Terminal (BICT) 

e. Terminal Petikemas Domestik Belawan 

f. Gunung Sitoli 

g. Kuala Tanjung 

h. Sibolga 

i. Tanjung Balai Asahan 

j. Tanjung Balai Karimun 

k. Dumai 

l. Pekanbaru 

m. Sei Pakning 

n. Tembilahan 

o. Batam 

p. Tanjung Pinang 

 

5. Anak Perusahaan PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 

Anak Perusahaan yang dikelola oleh PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) adalah 

sebagai berikut : 

a. PT Terminal Petikemas Indonesia 

b. PT Prima Terminal Petikemas 

c. PT Prima Indonesia Logistik 
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d. PT Prima Multi Terminal 

e. PT Prima Pengembangan Kawasan 

f. PT Prima Husada Cipta Medan 

 

6. Tujuan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Tujuan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan efisiensi usaha. 

b. Memperluas pangsa pasar. 

c. Meningkatkan kepuasan pengguna pasar. 

d. Mewujudkan organisasi yang dapat menunjang pengembangan usaha dan 

terwujudnya masyarakat kepelabuhan. 

e. Meningkatkan profesionalisme usaha. 

f. Membina sumber daya manusia profesional yang penuh dedikasi 

 

7. Makna Logo PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki logonya masing-masing. Logo ini dibuat 

dengan tujuan untuk merepresentasikan logo perusahaan atau brand dari acara tersebut. 

Begitu pula dengan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero)  memiliki logo yang memiliki 

arti tertentu dalam bentuk dan warnanya.  PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2.3  Logo PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

 

Arti dari logo PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) adalah lambang Pelindo I yang 

bersemangat mengejar perubahan untuk menjadi perusahaan global. Seiring dengan 

perubahan tersebut, Pelindo I terus mengembangkan  logistik dan operasional pelabuhan 

berdasarkan nilai-nilai kreatif dan semangat kebangsaan yang menjadi semangat kerja 

Pelindo I. 

 

 

Gambar 2.4  Filosofi Bentuk Logo PT. Pelindo I (Persero) 
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Gambar 2.5  Filosofi Tipe Logo PT. Pelindo I (Persero) 

 

 

 

Gambar 2.6 Warna Logo PT. Pelindo I (Persero) 
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8. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

Gambar 2.7 Struktur Organisasi PT. Pelindo I (Persero) 

 

a. Deskripsi Tugas PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

 

1) Direktur Utama 

Ketua Direksi mempunyai fungsi sebagai berikut: Atas nama Direksi, atas nama  

Perseroan menerima petunjuk dan bertanggung jawab di hadapan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) atas kebijaksanaan umum untuk melaksanakan Rapat Umum 

Pemegang Saham, menjalankan fungsi utama Perseroan dan fungsi lain yang ditetapkan 

oleh RUPS. Mengontrol pelaksanaan kebijakan dewan yang dilaksanakan oleh direktur 

dan menyelesaikan tugas pokok perusahaan 
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2) Direktorat Operasi dan Komersial 

Direktur Operasi dan Komersial mempunyai tugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi pemasaran, analisa pangsa pasar dan riset pasar, kerja sama 

dengan mitra strategis dan mitra bisnis, pengembangan properti dan bisnis maritim, 

pelayanan terminal, penyiapan armada, teknologi informasi, pembangunan dan 

pengembangan aplikasi Frond End serta pengelolaan terminal petikemas perintis. 

Direktur Operasi dan Komersial membawahi Divisi atau Unit Fungsional : 

a) Pemasaran. 

b) Bisnis Properti dan Logistik. 

c) Pelayanan Terminal dan Armada. 

d) Bisnis Maritim. 

e) Teknologi Informasi. 

f) Pembangunan dan Pengembangan Aplikasi Frond – End. 

g) Terminal Peti Kemas Perintis. 

 

3) Direktorat Teknik 

Direktorat Teknik mempunyai tugas membina dan menyelenggarakan fungsi 

peralatan dan fasilitas jasa kepelabuhanan, sistem manajemen mutu, manajemen 

keselamatan kesehatan kerja, manajemen lingkungan hidup, implementasi kepatuhan 

system manajemen terhadap regulasi, serta mengelola dan memonitoring percepatan 

proyek proyek strategis sesuai tuntutan pengembangan bisnis perusahaan. Direktorat 

Teknik membawahi Divisi atau Unit Fungsional : 
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a) Peralatan 

b) Fasilitas 

c) Sistem Manajemen dan Kepatuhan 

d) Project Manajement Office (PMO) Investasi I 

e) Project Manajement Office (PMO) Investasi II 

f) Unit Pengawasan Proyek I 

g) Unit Pengawasan Proyek II 

 

4) Direktorat Transformasi dan Pengembangan Bisnis 

Direktorat Transformasi dan Pengembangan Bisnis memiliki tugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi perencanaan dan pengembangan bisnis potensial, pengelolaan 

dan pengembangan bisnis di pelabuhan-pelabuhan strategis, perencanaan bisnis di 

kawasan Selat Malaka, perencanaan program insiasi perubahan perilaku pegawai untuk 

menghadapi transfomasi bisnis internal maupun eksternal, perencanaan kerjasama proyek 

pengembangan dan pengoperasian Pelabuhan Kuala Tanjung dengan para mitra bisnis. 

Direktorat Transformasi dan Pengembangan Bisnis membawahi Divisi atau Unit    

Fungsional : 

a) Perencanaan dan Pengembangan Bisnis 

b) Pengembangan Bisnis I 

c) Pengembangan Bisnis II 

d) Transformasi Organisasi 

e) Pengembangan di Selat Malaka 
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f) Organisasi Proyek Kuala Tanjung 

 

5) Direktorat Keuangan 

Direktorat Keuangan mempunyai tugas membina dan menyelenggarakan kegiatan 

Divisi akuntansi manajemen, perbendaharaan (treasury) perusahaan, akuntansi keuangan, 

manajemen asset, Unit Pusat Pelayanan serta pengelolaan anak perusahaan sesuai dengan 

kebijakan pengusahaan yang telah ditetapkan. Direktorat Keuangan membawahi Divisi: 

a) Akuntansi Manajemen. 

b) Treasuri. 

c) Akuntansi Keuangan. 

d) Manajemen Aset. 

e) Unit Pusat Pelayanan. 

f) Pengelolaan Anak Perusahaan. 

g) Impelementation Enterprise Resource Planning (ERP). 

 

6) Direktorat Sumber Daya Manusia 

Direktorat Sumber Daya Manusia mempunyai tugas membina, merencanakan dan 

menyelenggarakan fungsi Manajemen Strategis sumber daya manusia dan organisasi, 

umum, pendidikan dan latihan pegawai, pengesahaan administrasi kepegawaian, 

Kemitraan dan Bina Lingkungan, serta hokum perusahaan baik litigasi dan non litigasi 

sesuai dengan kebijakan dan regulasi yang berlaku.Direktorat Sumber Daya Manusia 

membawahi Divisi : 
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a) Manajemen Strategis Sumber Daya Manusia. 

b) Umum. 

c) Litigasi. 

d) Non Litigasi. 

e) Universitas Korporat. 

f) Kemitraan Bina Lingkungan 

 

b. Deskripsi Tugas Divisi Umum 

Divisi Umum mempunyai tugas memberikan kebutuhan-kebutuhan pengadaan 

barang dan jasa dalam perusahaan. Mulai dari pengadaan peralatan dana,perlengkapan 

kantor, pemeliharaan fasilitas kantor, perbaikan alat-alat, pencarian vendor-vendor yang 

jasanya dibutuhkan oleh perusahaan. Dan juga membantu perusahaan dalam mengurus 

perizinan dengan pihak kepolisian atau pemerintah daerah setempat. 

 
 

Gambar 2.8  Struktur Organisasi Divisi Umum PT. Pelindo I (Persero) 
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1) Divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan 

Divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan mempunyai tugas 

menyiapkan seluruh fasilitas yang ada di perusahaan yang berbaur iventaris mau di kantor 

pusat maupun di cabang, menyediakan rumah dinas dan juga kendaraan dinas untuk para 

direktur perusahaan, memberikan keamanan di perusahaan, memberikan pelayanan bagi 

tamu maupun suatu acara yang bersangkutan dengan perusahaan.  

 

2) Divisi Tata Usaha dan Pengelolaan Arsip Perusahaan 

Divisi Tata Usaha dan Pengelolaan Arsip Perusahaan mempunyai tugas 

menyediakan Alat Tulis Kantor (ATK) untuk seluruh pekerja yang ada di perusahaan, 

mengarsip seluruh berkas yang sudah Approval di perusahaan, menerima dan mengirim 

surat yang ada di perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Untuk mendapatkan data dalam  penulisan  skripsi  ini, maka penulis menggunakan 

beberapa metode, sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Mengadakan tanya jawab kepada Bapak Syamsul Bahri Nasution selaku 

Staff Divisi Kerumahtanggaan dan Keamanan Perusahaan tentang iventaris 

barang 

b. Observasi 

Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara lansung ke PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero) dan mengumpulkan data-data barang yang 

masuk maupun keluar. 

c. Studi Pustaka 

Mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan sumber-sumber yang 

telah tertulis, terlihat, meneliti dan mencatat bagian penting yang 

berhubungan dengan masalah yang ada dan dibahas untuk mendapatkan 

gambaran.
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3.2 Analisa Sistem 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Syamsul Bahri 

Nasution dalam penanganan iventaris barang bahwa barang yang baru saja masuk tidak 

lansung di backup di karena kan adanya pekerjaan yang diberikan oleh Kepala Divisi 

maka dari itu, terkadang Bapak Syamsul Bahri Nasution menyerahkan masalah backup 

data iventaris kepada Peserta Mahasiswa Magang Bersertifikat (PMMB). Barang masuk 

dan keluar akan di backup dengan buku expedisi yang mana masih di tulis secara manual 

dan di pindahkan ke Microsoft Excel. Dengan mem-backup data secara manual ini sangat 

tidak efektif dan efesien, baik untuk Bapak Syamsul Bahri Nasution maupun Laporan 

Bulanan untuk sebagai bukti yang sah. 

Berdasarkan hasil analisa masalah tersebut, dengan adanya sistem ini dapat 

menjadi alternatif dalam memberikan data iventaris baik masuk maupun keluar dan 

laporan barang dengan menggukanan aplikasi yang berbasis web. 

 

3.3  Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

a.  Barang Masuk 

1) Suplier datang membawa barang yang telah di pesan 

2) Pihak perusahaan menerima barang dan mengecek barang yang sudah 

dipesan 

3) Pihak perusahaan mencatat pesanan tersebut dengan buku expedisi 

4) Setelah selesai pihak perusahaan menerima bon 
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5) Lalu pihak perusahaan memindahkan data pesanan yang ada di buku 

expedisi ke Microsoft Excel 

b.  Barang Keluar  

1) Cleaning Service datang untuk meminta barang kebutuhan perusahaan 

yang sudah habis 

2) Pihak perusahaan mencatat permintaan barang yang mau di ambil di 

buku expedisi 

3) Lalu pihak perusahaan memberikan barang yang di minta 

4) Setelah selesai data barang yang keluar di pindahkan ke Microsoft 

Excel 

 

3.4 Analisis Sistem Yang Akan Dibangun 

Sistem Informasi  Persediaan Gudang Berdasarkan Barang Masuk dan Keluar 

(Divisi Kerumahtanggaan dan Pengamanan Peruhasaan) di PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) ini sudah secara otomatis,dimana Bapak Syamsul Bahri Nasution lebih mudah 

mendata barang masuk dan keluar dan juga terhindar dari yang nama nya kehilangan data. 

Karena data yang disimpan sudah masuk kedalam sebuah database 

Berikut ini merupakan cara kerja sistem informasi yang di bangun: 

Barang Masuk 

1.  Supplier datang membawa barang yang di pesan perusahaan 
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2.  Setelah sampai dengan membawa pesanan, staff perusahaan datang menerima 

barang dan bon dari supplier 

3. Staff membuka sistem informasi aplikasi iventaris berbasis web melalui 

komputer 

4. Staff diwajibkan untuk login dengan username dan password yang sudah ada 

5. Setelah login ke dalam sistem, admin staff pilih ke menu transaksi dan klik 

tombol barang masuk 

6. Setelah muncul menu halaman barang masuk, admin staff klik tombol tambah 

barang masuk 

7.  Kemudian admin staff mengisi data barang masuk sesuai dengan kolom yang 

tersedia. Setelah semua data di isi, lalu pilih selesai 

 

Barang Keluar 

1. Cleaning Service datang untuk meminta barang yang sudah habis 

2. Staff membuka sistem informasi aplikasi iventaris berbasis web melalui 

komputer 

3. Staff diwajibkan untuk login dengan username dan password yang 

sudah ada 

4. Setelah login ke dalam sistem, admin staff pilih ke menu transaksi dan 

klik tombol barang keluar 

5. Setelah muncul menu halaman barang masuk, admin staff klik tombol 

tambah barang keluar 
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6. Kemudian admin staff mengisi data barang keluar sesuai dengan kolom 

yang tersedia. Setelah semua data di isi, lalu pilih selesai 

7. Lalu staff mengambil barang yang diminta dan memberi kepada 

cleaning service 

 

3.5 Perancangan Sistem  

Perancangan Sistem yang akan di buat bersifat berorientasi objek dengan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai bahasa pemodelan. Berikut 

rancangan sistem yang di buat : 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah sebuah interaksi atau kegiatan yang saling berkaitan 

antara sistem dan aktor., guna untuk mengetahui kebutuhan fungsional dari sistem 

tersebut. Proses penggambaran yang dilakukan menunjukkan hubungan antara pengguna 

dengan sistem yang di rancang. 
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Gambar 3.1 Use case Diagram Aplikasi Persediaan Barang 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam 

sebuah sistem yang akan di jalankan dan juga digunakan untuk mengelompokan aliran 

tampilan dari sistem tersebut. Berikut rancangan Activity Diagram berdasarkan sistem 

nya : 
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A. Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
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B. Activity Diagram Barang Masuk 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Barang Masuk 
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C. Activity Diagram Barang Keluar 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Barang Keluar 
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D. Activity Diagram Data Barang 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Data Barang 
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E. Activity Diagram Data Supplier 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Data Supplier 
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F. Activity Diagram Jenis Barang 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Jenis Barang 

 

G. Activity Diagram Satuan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Satuan Barang 
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H. Activity Diagram Laporan Barang 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Laporan Barang 

I. Activity Diagram Logout 

                 

Gambar 3.10 Activity Diagram Logout 

 

Admin Sistem 
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3.6 Perancangan Database 

1. Perancangan ERD 

 

 

Gambar 3.11 Rancangan ERD 
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2. Kamus Data 

Berikut merupakan kamus data dari perancangan database yang di gunakan : 

a. Barang keluar 

NO Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Id_transaksi Varchar 100 

3 Tanggal Date  

4 Kode_barang Varchar 100 

5 Nama_barang Varchar 100 

6 Jumlah Varchar 100 

7 Tujuan Varchar 100 

8 Satuan Varchar 100 

 

Tabel 3.1 Kamus Dara Barang Keluar 

b. Barang Masuk 

NO Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Id_transaksi Varchar 100 

3 Tanggal Date  

4 Kode_barang Varchar 100 



48 
 

 
 

5 Nama_barang Varchar 100 

6 Pengirim Varchar 100 

7 Jumlah  Varchar 100 

8 Satuan Varchar 100 

 

Tabel 3.2 Kamus Data Barang Masuk 

c. Gudang 

NO Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

4 Kode_barang Varchar 100 

5 Nama_barang Varchar 100 

6 Jenis_barang Varchar 100 

7 Jumlah  Varchar 500 

8 Satuan Varchar 100 

 

Tabel 3.3 Kamus Data Stok Gudang 
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d. Jenis barang 

No Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Jenis_barang Varchar 100 

 

Tabel 3.4 Kamus Data Jenis Barang 

e. Satuan 

No Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Satuan Varchar 100 

 

Tabel 3.5 Kamus Data Satuan Barang 

 

f. Supplier 

No Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Kode_supplier Varchar 100 

3 Nama_supplier Varchar 100 

4 Alamat Varchar 100 
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5 Telepon Varchar 15 

 

Tabel 3.6 Kamus Data Supplier 

g. Admin 

No Nama Kolom Type Data Panjang 

1 Id Int 11 

2 Nik Varchar 100 

3 Nama Varchar 100 

4 Alamat Varchar 100 

5 Telepon Varchar 15 

6 Username Varchar 100 

7 Password Varchar 100 

8 Level Varchar 25 

9 Foto Varchar 25 

Tabel 3.7 Kamus Data Admin 
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3.7  Perancangan Sistem 

1. Perancangan Antarmuka (User Interface) 

Perancangan Antarmuka merupakan rancangan bangun yang dibuat untuk 

memberikan gambaran aplikasi yang akan di tampilkan kepada pengguna. Rancangan 

Antarmuka ini juga menentukan bagaimana pengguna dapat berinteraksi dengan sistem 

secara mudah dan efesien. Berikut adalah rancangan antarmuka yang ada pada aplikasi 

sistem informasi persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan keluar di PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero) : 

a. Tampilan Rancangan Login 

Tampilan login merupakan tampilan yang pertama kali di tampilkan. 

Tampilan ini untuk menghubungkan ke tampilan utama pada sistem dengan 

si pengguna harus memasukkan username dan password terlebih dahulu. 

Berikut tampilan login tersebut : 

 

Gambar 3.12 Tampilan Rancangan Login 
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b. Tampilan Rancangan Dashboard 

Tampilan Dashboard berfungsi sebagai halaman dasar dari sebuah aplikasi 

persediaan gudang. Di tampilan tersebut ada beberapa menu dan tampilan 

dari stock barang dan juga transaksi yang terjadi di hari itu. 

 

 

Gambar 3.13 Tampilan Rancangan Dashboard 

 

c. Tampilan Rancangan Barang Masuk 

Tampilan Barang Masuk berfungsi untuk melihat barang-barang yang baru 

saja masuk atau di input oleh supplier. 
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Gambar 3.14 Tampilan Rancangan Barang Masuk 

 

d. Tampilan Rancangan Tambah Barang Masuk 

Tampilan Tambah Barang Masuk berfungsi untuk menginput barang-

barang yang baru saja masuk dari supplier maupun admin. 

 

 

Gambar 3.15 Tampilan Rancangan Tambah Barang Masuk 
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e. Tampilan Rancangan Barang Keluar 

Tampilan Barang Keluar berfungsi untuk melihat data barang-barang yang 

baru saja keluar 

 

 

Gambar 3.16 Tampilan Rancangan Barang Keluar 

 

f. Tampilan Rancangan Tambah Barang Keluar 

Tampilan Tambah Barang Keluar berfungsi untuk menginput barang-

barang yang baru saja diambil atau diminta oleh para staff perusahaan lain. 
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Gambar 3.17 Tampilan Rancangan Tambah Barang Keluar 

 

g. Tampilan Rancangan Data Barang 

Tampilan Rancangan Data Barang berfungsi untuk menampilkan dan 

menambahkan barang-barang apa saja yang berada di gudang. 

 

 

Gambar 3.18 Tampilan Rancangan Data Barang 
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h. Tampilan Rancangan Jenis Barang 

Tampilan Jenis Barang ini berfungsi menampilkan dan menambahkan jenis 

barang apa saja yang berada di gudang 

 

 

Gambar 3.19 Tampilan Rancangan Jenis Barang 

 

i. Tampilan Rancangan Satuan Barang 

Tampilann Satuan Barang ini berfungsi menampilkan dan menambahkan 

satuan barang yang telah di kirim ataupun di minta kepada supplier. 
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Gambar 3.20 Tampilan Rancangan Satuan Barang 

 

j. Tampilan Rancangan Data Supplier 

Tampilan Data Supplier ini berfungsi untuk melihat dan menambahkan 

supplier yang sering bertransaksi dengan perusahaan. 

 

Gambar 3.21 Tampilan Rancangan Data Supplier 
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k. Tampilan Rancangan Laporan Barang Masuk 

Tampilan Laporan Barang Masuk berfungsi untuk mampilkan hasil dari 

laporan beberapa barang yang masuk mulai dari tanggal nya. Dan laporan 

tersebut bisa di export ke Microsoft Excel dan dapat di cetak. 

 

Gambar 3.22 Tampilan Rancangan Laporan Barang Masuk 

 

l. Tampilan Rancangan Laporan Barang Keluar 

Tampilan Laporan Barang Keluar berfungsi untuk mampilkan hasil dari 

laporan beberapa barang yang keluar mulai dari tanggal nya. Dan laporan 

tersebut bisa di export ke Microsoft Excel dan dapat di cetak. 
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Gambar 3.23 Tampilan Rancangan Laporan Barang Keluar 

 

m.  Tampilan Rancangan Laporan Stock Barang 

Tampilan Laporan  Stock Barang berfungsi untuk mampilkan hasil dari 

laporan beberapa barang yang tersedia. Dan laporan tersebut bisa di export 

ke Microsoft Excel dan dapat di cetak. 
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Gambar 3.24 Tampilan Rancangan Laporan Stock Barang 

 

n.  Tampilan Rancangan Laporan Data Supplier 

Tampilan Laporan  Data Supplier berfungsi untuk mampilkan hasil dari 

laporan beberapa supplier yang sering melakukan transaksi. Dan laporan 

tersebut bisa di export ke Microsoft Excel dan dapat di cetak. 

 

Gambar 3.25 Tampilan Rancangan Laporan Data Supplier 



61 
 

 
 

 

o.  Tampilan Rancangan Data Pengguna 

Tampilan Data Pengguna berfungsi untuk melihat dan menambahkan user 

pengguna aplikasi tersebut. Dan di berikan level sesuai dengan jabatan di 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Tampilan Rancangan Data Pengguna 
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3.8  Flowchart 

 

Gambar 3.27 Flowchart 
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1. Flowchart Barang Masuk 

 

Gambar 3.28 Flowchart Barang Masuk 
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2. Flowchart Barang Keluar 

 

Gambar 3.29 Flowchart Barang Keluar 
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3. Flowchart Data Barang 

 

Gambar 3.30 Flowchart Dara Barang 
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4. Flowchart Jenis Barang 

 

Gambar 3.31 Flowchart Jenis Barang 
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5. Flowchart Satuan Barang 

 

Gambar 3.32 Flowchart Satuan Barang 
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6. Flowchart Laporan Barang Masuk 

 

Gambar 3.33 Flowchart Laporan Barang Masuk 
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7. Flowchar Laporan Barang Keluar 

 

Gambar 3.34 Flowchart Laporan Barang Keluar 
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8. Flowchar Laporan Barang Stock 

 

Gambar 3.35 Flowchart Laporan Stock Gudang 
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9. Flowchart Laporan Supplier 

 

Gambar 3.36 Flowchart Laporan Supplier 
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10. Flowchart Data Pengguna 

 

Gambar 3.37 Flowchar Data Pengguna 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Dalam  rancangan  bangun aplikasi sistem informasi persediaan gudang 

berdasarkan barang masuk dan keluar di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini, penulis 

menggunakan sistem aplikasi yang berbasis web dengan PHP sebagai bahasa 

pemrogramannya. Program yang di bangun cukup mudah dan sederhana dikarenakan 

admin hanya perlu meninput data dan mengklik tombol menu yang sudah ada sesuai 

dengan struktur aplikasi.  

Tahapan implementasi untuk menyelesaikan perancangan sistem informasi 

persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan keluar di PT Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) ini diperlukan informasi mengenai penyediaan perangkat keras (Hardware) dan 

perangkat lunak (Software) 

4.2 Spesifikasi Perangkat Keras 

Aplikasi sistem informasi persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan keluar di PT 

Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini,  telah  diuji  pada  komputer  dengan spesifikasi 

perangkat keras sebagai berikut: 

a. Prosessor : Intel Core i5  

b. Harddisk : 500 G
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c. RAM : 2.00 Gb 

d. VGA Card 

e. Monitor  

f. LCD 13 Inch 

g. Mouse 

h. Keyboard 

 

4.3 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Aplikasi ini dijalankan pada perangkat lunak dengan spesifikasi  sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7 64bit 

b. Google Chrome 

c. Database XAMPP, PhpMyAdmin 

d. Notepad ++ 

 

4.4 Tampilan Sistem Informasi Persediaan Gudang 

Tampilan aplikasi sistem informasi persediaan gudang berdasarkan barang masuk 

dan keluar di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini terdiri dari tampilan login, 

dashboard, data barang, jenis barang, satuan barang, data supplier, barang masuk, barang 

keluar,laporan barang masuk, laporan barang keluar, laporan data supplier, dan data 

pengguna. 
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1. Tampilan Login 

Tampilan login ini berfungsi untuk login ke dalam aplikasi sistem informasi. Ketika 

login, harus menggunakan username dan password yang telah dibuat agar dapat 

melakukan input data pada aplikasi tersebut. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

 

2. Tampilan Dashboard 

Tampilan dashboard adalah tampilan menu awal dari sebuah aplikasi persediaan 

gudang tersebut. Dan di tampilan dashboard ada beberapa menu dan pemberitahuan stock 

gudang dan transaksi hari ini. Adapun tampilan sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 Tampilan Dashboard 

 

3. Tampilan Data Barang 

Tampilan data barang bertujuan untuk menginput dan melihat data barang apa saja 

yang ada di gudang. Adapun tampilan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data Barang 
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4. Tampilan Jenis Barang 

Tampilan  jenis barang bertujuan untuk menginput dan melihat jenis barang apa 

saja yang ada di gudang. Adapun tampilan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Jenis Barang 

 

 

5. Tampilan Satuan Barang 

Tampilan  satuan  barang bertujuan untuk menginput dan melihat satuan barang apa 

saja yang di transaksi kan. Adapun tampilan dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4.5 Tampilan Satuan Barang 

 

6. Tampilan Data Supplier 

Tampilan data supplier ini bertujuan untuk menambah atau mengurangi supplier 

yang telah bekerjasama dengan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Adapun tampilan dapat dilihar sebagai berikut : 

 

Gambar 4.6 Tampilan Data Supplier 
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7. Tampilang Barang Masuk 

Tampilan barang masuk bertujuan untuk menginput data barang yang baru saja 

masuk oleh suplier. Adapun tampilan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Gambar 4.7 Tampilan Data Barang Masuk 

 

8. Tampilan Barang Keluar 

Tampilan  barang keluar bertujuan menginput data barang yang baru saja di ambil 

oleh anggota atau  karyawan perusahaan. Adapun tampilan dapat dilihat sebagai                 

berikut : 
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Gambar 4.8 Tampilan Data Barang Keluar 

 

9.  Tampilan Data Laporan Barang Masuk 

Tampilan data laporan bertujuan untuk melihat hasil laporan barang masuk, mulai 

dari hari, bulan, maupun tahun dan dapat di export ke Microsoft Excel. Adapun tampilan 

dapat dilihar sebagai berikut : 

 

Gambar 4.9 Tampilan Laporan Barang Masuk 
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10. Tampilan Laporan Barang Keluar 

Tampilan data laporan bertujuan untuk melihat hasil laporan barang keluar, mulai 

dari hari, bulan, maupun tahun dan dapat di export ke Microsoft Excel. Adapun tampilan 

dapat dilihar sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Laporan Barang Keluar 

 

11. Tampilan Data Laporan Stok Gudang 

Tampilan  data laporan bertujuan untuk melihat berapa jumlah stok tersisa yang 

berada di gudang, mulai dari hari, bulan, maupun tahun dan dapat di export ke Microsoft 

Excel. Adapun tampilan dapat dilihar sebagai berikut : 
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Gambar 4.11 Tampilan Laporan Stok Gudang 

12. Tampilan Laporan Data Supplier 

Tampilan  laporan bertujuan untuk melihat berapa banyak supplier yang 

bertransaksi dengan perusahaan dan dapat di export ke Microsoft Excel. Adapun 

tampilan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Laporan Data Supplier 
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13. Tampilan Data Pengguna 

Tampilan  laporan bertujuan untuk melihat dan menambah data pengguna aplikasi 

persediaan gudang tersebut. Adapun tampilan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Data Pengguna 

 

4.5 Penguji Sistem Persediaan Gudang 

Penguji aplikasi sistem informasi ini di lakukan untuk menguji sistem pada salah 

satu menu barang masuk. Cara menggunakan aplikasi sistem informasi persediaan 

gudang berdasarkan barang masuk dan keluar di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

dilihar sebagai berikut : 

1. Langkah pertama pengguna harus menjalankan aplikasi tersebut dan 

masuk ke menu login. 
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Gambar 4.14 Tampilan Login 

 

2. Lalu langkah yang kedua melakukan login dengan menginput username dan 

password yang sudah di berikan oleh staff perusahaan, kemudia klik tombol 

masuk 

3. Setelah berhasil login sistem akan menampilkan halaman menu utama dari 

sebuah sistem aplikasi tersebut 

4. Kemudian admin mengklik tombol menu transaksi yang berada di kanan 

dan pilih menu barang masuk 

5. Lalu sistem akan menampilkan tampilan baru yaitu tampilan barang 

masuk,di tampilan tersebut ada beberapa data tentang barang-barang yang 

masuk berdasarkan tanggal dan bulan. 
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Gambar 4.15 Data Barang Masuk 

 

6. Dan admin harus mengklik tombol tambah barang masuk untuk menambah 

barang yang baru saja datang. 

7. Sistem akan menampilkan halaman baru, dan admin pun sudah bisa 

menginput data-data barang yang baru masuk. 

 

 

 

Gambar 4.16 Input Data Barang Masuk 
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8. Setelah selesai menginput data, lalu klik tombol selesai. Dan sistem akan 

menuju ke halaman utama barang masuk. 

 

4.6 Evaluasi 

Aplikasi sistem informasi persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan keluar 

di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut : 

1. Kelebihan 

a. Aplikasi dapat mempermudah staff dalam menangani data-data yang 

berada di gudang termasuk barang yang masuk dan barang yang keluar 

b. Data-data barang gudang telah tersimpan di Database sehingga data 

tidak rentan hilang 

c. Sistem aplikasi ini bisa mencetak laporan dalam bentuk harian, bulanan 

maupun tahunan. 

d. Sistem aplikasi ini bisa meng export ke Microsoft Excel 

2. Kekurangan 

a. Sistem aplikasi hanya bisa menggunakan jaringan local 

b. Sistem aplikasi hanya bisa di jalankan pada browser komputer
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembuatan aplikasi sistem informasi ini, maka dapat beberapa 

kesimpulan yang dibuat si penulis sebagai berikut : 

Aplikasi sistem informasi persediaan gudang berdasarkan barang masuk dan keluar 

di PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) ini dibuat dengan berbasis web dengan bahasa 

pemrograman PHP.  

Aplikasi ini mempermudah staff admin perusahaan terutama di divisi 

kerumahtanggaan dan keamanan perusahaan dalam menanggulangi data-data barang 

yang ada di gudang.  

Aplikasi sistem pengendalian gudang dapat memberikan hasil stoke barang yang 

berada di gudang. Dan aplikasi sistem informasi ini dapat menghasilkan sebuah laporan 

yaitu laporan barang masuk maupun laporan barang keluar  serta laporan stok barang 

digudang yang dapat di cetak maupun di export ke Ms. Excel.
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5.2  Saran 

 Berikut adalah saran dari penulis agar aplikasi sistem informasi ini dapat 

bermanfaat dan di kembangkan menjadi lebih baik lagi :  

1. Memberikan pengembangan interface yang lebih baik dan menarik lagi, 

sehingga memeberikan kesan yang beda dan lebih optimal. 

2. Pemeliharaan software dan hardware pada komputer agar aplikasi dapat 

berjalan dengan lancar 

3. Memberikan pengembangan sistem yang dapat menghitung laba rugi. 

Karena sistem ini hanya memberikan laporan persediaan barang.  

4. Sistem yang dirancang ini masih berbasis web, untuk perkembangan 

berikutnya dapat dibuat menjadi aplikasi berbasis android. Agar pekeraan 

dapat menjadi lebih mudah dan efesien
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